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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan temuan penelitian dan analisis data oleh peneliti produksi
kultural dan nilai pendidikan karakter dalam pantangan perkawinan ngalor-
ngulon masyarakat, kecamatan gondang lebih tepatnya di Desa Pohjejer,
dapat disimpulkan bahwa, Tradisi pantangan perkawinan ngalor-ngulon
merupakan suatu bentuk sebuah warisan leluhur pada masyarakat Jawa yang
masih dipegang teguh dan tidak berani dilanggar sebab dianggap bisa
menyebabkan kehancuran keluarga nya. Makna lain tradisi pantangan
perkawinan ngalor-ngulon adalah tradisi yang melarang melakukan
pernikahan dengan pasangan yang berada di utara ataupun barat.

Alasan yang melatar belakangi tradisi tersebut yakni, masih tinggi
kepercayaan masyarakat terhadap tradisi pantangan perkawinan ngalor-
ngulon, dimana masih tingginya kepedulian masyarakat terhadap budaya
leluhur, serta kuatnya solidaritas sosial untuk melancarkan acara tradisi
pantangan pernikahan ngalor-ngulon sebelum pernikahan. Hal ini
dibuktikan dengan tindakan dan perencanaan masyarakat Desa Pohjejer
selalu menggunakan tradisi pantangan perkawinan ngalor-ngulon sebagai
solusi untuk permasalahan menggunakan dunia serta alam. Bagi masyarakat
yang masih meyakini tradisi tadi sebagai hal penting dikehidupan dan
menghargai budaya serta leluhur. Namun, dalam modal sosial juga terdapat
modal budaya yang mempengaruhi masyarakat, dimana masyarakat hanya
ingin mencari kedudukan dalam masyarakat dengan mengikuti runtutan
tradisi sebagai bentuk masyarakat dianggap mempercayai tradisi pantangan
perkawinan ngalor-ngulon.

Kemampuan modal sosial sesepuh untuk membangun hubungan yang
baik dapat menciptakan kepercayaan pada kelompok masyarakat desa untuk
memberikan informasi tentang apa itu tradisi larangan nikah dan

mengetahui solusinya jika terjadi pelanggaran. Selain warga, modal budaya
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juga lebih banyak dikuasai oleh sesepuh sebagai agen budaya yang
mengarahkan dan mengontrol pemahaman terhadap tradisi pantangan
perkawinan ngalor-ngulon. Ada hukum yang percaya masyarakat pada
pelaksanaan tradisi pantangan perkawinan ngalor-ngulon. Dimana keahlian
dan pengetahuan dikelola melalui pembelajaran informal dan pendidikan
formal. Masyarakat meminta bantuan sesepuh untuk memenuhi tradisi
dalam keselamatan dan kesejahteraan memperbarui pernikahan, mencarikan
hari yang baik menurut kalender jawa.

Pendidikan Karakter yang dimaksud dalam hal ini membentuk nilai
dasar yang membentuk pribadi seseorang, dimana terbentuknya kepribadian
yang baik sebab efek lingkungan yang disekitarnya. Pada nilai Pendidikan
Karakter yang terkandung pada tradisi pantangan perkawinan ngalor-ngulon
yaitu nilai religi, nilai toleransi, nilai rasa ingin tahu, nilai sosial, nilai cinta
tanah air. Pantangan perkawinan ngalor-ngulon yaitu jika sudah
terlaksananya tradisi tersebut, terdapat suatu hal yang menyangkut
keagamaan yang dilaksanakan oleh pasangan yang melanggar tradisi
pantangan tersebut yaitu menggelar syukuran dalam bentuk upaya
berdasarkan nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agama. Dalam tradisi
pantangan perkawinan ngalor-ngulon tentu masih terjadi sebuah dialektika,
realitanya pendapat mengenai tradisi pantangan perkawinan ngalor-ngulon
sendiri beragam, ada yang meyakini bahwa tradisi pantangan perkawinan
ngalor-ngulon hanyalah sebuah ritual kebudayaan dan harus dilestarikan,
disisi lain ada juga yang beropini bahwa tradisi pantangan perkawinan
ngalor-ngulon adalah tradisi yang bertentangan dengan nilai-nilai
kepercayaan. Nilai rasa ingin tahu, rasa ingin tahu pada Pendidikan Karakter
yaitu sebuah sikap cara berpikir dan berperilaku yang mencerminkan rasa
penasaran ataupun keingintahuan terhadap suatu tradisi, dengan segara hal

yang dicermati, didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun oleh peneliti, maka peneliti

dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini ditujukan kepada peneliti lain sebagai analisis terhadap
adanya praktik sosial budaya tradisi pantangan perkawinan ngalor-
ngulon sebelum pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Pohjejer di Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. Adapun
penelitian ini mampu menjadi acuan penelitian berikutnya sekaligus
penyempurnaan terkait budaya adat jawa pantangan perkawinan ngalor-
ngulon.

2. Penelitian ini dilakukan agar dapat mengangkat kearifan lokal suatu
daerah menggunakan lihat hidup masyarakat,agar tidak adanya
pergeseran nilai-nilai budaya maupun kepercayaan. khususnya tradisi
pantangan pada pernikahan atau penyelesaian jawa sebagai bentuk
mencari jalan keluar dalam permasalahan rumah tangga.

3. Penelitian ini dilakukan agar mampu menambah wawasan serta ilmu
pengetahuan terkait budaya yang ada. Bagi generasi muda perlunya
mengetahui, memahami, serta budaya lokal menjadi warisan leluhur
terkait tradisi pantangan budaya Jawa yang terdapat di Desa Pohjejer
Kecamatan Gondang, supaya tidak melupakan tradisi tersebut dan
pengembangan tradisi untuk lebih dari budaya lokal serta tradisi di

zaman modern.
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